“Afspraak is afspraak”.

Satu hal yang sering dibuat namun pelaksanaannya masih amburadul. Alias tak tepat waktu, dan
sering kali tidak dilaksanakan dengan semestinya.

Dear all,

Pemakaian dan makna kata “afspraak” dalam bahasa Belanda, untuk kita pemakai bahasa Infonesia,
sudah tidak asing lagi. Meski dalam pemakaiannya diucapkan dengan berbagai variasi
pengucapannya.

Lalu apa sih arti kata “afspraak”?

Kita semua tahu arti kata afspraak adalah perjanjian atau janji, yang kita buat bersama sama dengan
satu atau lebih individu lain.

Entah berapa sering afspraak yang ada dibatalkan sepihak. Dengan sewenang wenang. Dan yang
lebih menjengkelkan lagi adalah pembatalan janji yang dilakukan bukan bersifat urgent tetapi karena
tidak adanya komitmen (tanggung jawab) , yang kuat di antara keduanya.

Apa yang dimaksud dengan Perjanjian?

Perjanjian adalah satu kesepakatan yang dalam pembuatannya kita lakukan bersama sama, dengan
satu atau lebih pihak lain.

Perjanjian yang tidak dibuat bersama bukanlah perjanjian. Ini disebut sebagai peraturan, aturan atau
prosedur yang diberlakukan secara sepihak.

Membuat janji bersama berarti ada dua pihak atau dua orang ( lebih) yang juga menyetujui janji
tersebut. Mereka mempunyai kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya atau menyumbangkan
pandangannya. Mereka diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Namun pada akhirnya
mereka harus menyetujuinya.

Perjanjian harus diberikan dengan Kesepakatan yang jelas dan kongrit,

Karena dim Kesepakatan saja seringkali tidak jelas. Dengan kesepakatan yang sangat konkrit, hal ini
tidaklah sulit. Misalnya : Dollar adalah dollar. Jam 10.00 pagi bukan jam 11.00 pagi.

Contoh lain.

Seting kita dengar “kesepakatan” sepertiini : “Insyaallah, saya akan berusaha dan melakukan yang
terbaik”. Ungkapan seperti Ini sesungguhnya bukanlah satu kesepakatan melainkan hanya NIAT
belaka.

Kita masih harus menyetujui apa yang dimaksudkanya. Lalu bagaimana kita melakukannya?



Penting dalam membuat perjanjian untuk menghindari sikap tidak berkomitmen, terbuka, dan
ambiguitas. Dengan kesepakatan yang tidak jelas dan setengah-setengah, timbul peluang besar
untuk tidak terpenuhinya kesepakatan yang ada.

Kesepakatan tetaplah kesepakatan,
Apakah itu cocok untuk kita?

Dalam hal ini berarti orang-orang dapat mengandalkan kita. Jadi kita adalah seseorang yang dapat
diandalkan dan jujur. Prinsipnya, kita selalu menepati kesepakatan yang dibuat. Jika kita tidak dapat
menepati perjanjian, kita harus membunyikan alarm dan menjelaskan bahwa perjanjian baru perlu
dibuat. Kita perlu menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Mungkin ada situasi yang menyebabkan hal
tak terduga.

Dalam pelaksanaan kesepakatan / janiji, kita bisa melihat Ciri-ciri Perilaku nya.
Tepati janji yang ada, karena dalam janji kita kan bisa melihat karakter seseorang.

Afspraak is afspraak.

Dalam satu kesepakatan kan tampak sejumlah karakteristik perilaku:

Kita membuat perjanjian yang jelas dan ringkas. Kita tetap berpe gang pada perjanjian yang dibuat
dan menunjukkan perjanjian yang dibuat untuk orang lain.

Kita mengikat orang lain pada perjanjian yang dibuat sebelumnya
Kita kan merasa jengkel ketika orang lain tidak menepati kesepakatan yang ada.

Singkatnya: orang Lain bisa mengandalkan kita dan kita juga berharap bisa mengandalkan orang lain.

Menepati perjanjian

Tampaknya masuk akal ketika kita mulai berbicara tentang perjanjian tentunya juga harus
menepatinya. Dan itu masuk akal, bukan? Kenapa lagi kita membuat perjanjian seperti itu? Mengapa
orang membuat perjanjian yang tidak akan mereka tepati? Tentu saja, kesepakatan mungkin tidak
dapat ditepati karena masyarakat harus Juga bisa membaca situasi baru. Itu bukan masalah besar,
bukan? Beri diri kita sendiri waktu dan berikan orang lain sedikit waktu juga.

Sayangnya kesepakatan biasanya tidak ditepati karena tidak ada komitmen. Meskipun orang
mengangguk “ya”, mereka tetap bisa berarti “tidak”.

Tentu saja, sesuatu selalu bisa terjadi yang berarti Anda tidak bisa menepati janji, dsn harus
menyesuaikan atau menundanya.



Bayangkan sebuah kecelakaan, situasi pribadi, atau prioritas... Jika Anda tidak dapat menepati janji,
segera komunikasikan hal ini dengan orang lain. Keterbukaan ini patut diapresiasi. Jangan hanya
berjanji pada diri sendiri atau orang lain. Jangan terlalu cepat setuju untuk menyenangkan orang lain.
Saat Anda membuat janji, lakukan apa yang Anda katakan. Pastikan kata-kata Anda benar-benar
bermakna. Tepati janji yang ada, karena dari janji2 yang dibuat namun tidak dilaksanakan kita kan
tahu karakter dan siapa anda sebenarnya.
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